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ABSTRAK

Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang
memiliki potensi geowisata cukup bagus. Letak daerah ini yang masuk dalam Cekungan
Sumatera Selatan dimana telah dipengaruhi oleh tektonik dan proses sedimentasi,
menjadikan lokasi penelitian memiliki berbagai macam bentuk dan bentang alam yang
unik dan beragam, seperti bentang alam karst dan air terjun. Penelitian ini dilakukan
dengan metode pengumpulan data primer dan sekunder, pengolahan data berdasarkan
penilaian Kubalíková (2013) yang memuat nilai intrinsik dan ilmiah, nilai pendidikan,
nilai ekonomi, nilai konservasi, serta nilai tambahan seperti estetika, budaya, agama,
pola ruang, struktur, dan pemandangan yang ada, tahapan kerja studio, hingga tahapan
terakhir berupa penyusunan laporan skripsi. Berdasarkan hasil observasi, dijumpai 8
lokasi yang diidentifikasi memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi geowisata.
Namun, setelah dilakukan analisis lebih lanjut dengan perhitungan penilaian
Kubalíková (2013), ternyata hanya 6 situs saja yang menunjukkan persentase penilaian
lebih dari 50% atau dengan kata lain menjadi prioritas untuk dikembangkan menjadi
geowisata. Situs yang diprioritaskan sebagai geowisata tersebut dimuat dalam peta
geotrack yang terdiri dari 2 jalur destinasi perjalanan. Jalur Geotrack 1 terdiri atas Air
Terjun Sanghe, Patung Puyang Berang Sane, Batu Kembar Ulak Mengkudu, dan Sungai
Serunting Sakti. Sedangkan, jalur Geotrack 2 terdiri atas Kolam Hitam dan Gua
Mekarjaya.

Kata Kunci : Geosite, Geotrack, Geowisata, Tebing Tinggi, Penilaian Kubalíková.
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ABSTRACT

Empat Lawang Regency is one of the regencies in South Sumatra which has quite good
geotourism potential. The location of this area which is included in the South Sumatra
Basin which has been influenced by tectonics and sedimentation processes, makes the
research location have a variety of unique and diverse forms and landscapes, such as
karst landscapes and waterfalls. This research was conducted using primary and
secondary data collection methods, and data processing based on Kubalíková's (2013)
assessment which contains intrinsic and scientific values, educational values, economic
values, conservation values, as well as additional values ​ ​ such as aesthetics, culture,
religion, spatial patterns, structures, and the views there. studio work stages, to the last
stage in the form of preparing a thesis report. Based on the observation results, there
were 8 locations identified as having the potential to be developed into geotourism.
However, after further analysis with Kubalíková's (2013) assessment calculations, it
turned out that only 6 sites showed an assessment percentage of more than 50% or in
other words a priority for developing into geotourism. The sites that are prioritized as
geotourism are contained in a geotrack map consisting of 2 travel destination lines.
Geotrack 1 consists of Sanghe Waterfall, Puyang Berang Sane Statue, Ulak Mengkudu
Twin Stones, and Serunting Sakti River. Meanwhile, the Geotrack 2 track consists of the
Black Pool and the Mekarjaya Cave.

Keywords: Geosite, Geotrack, Geotourism, Tebing Tinggi, Kubalíková Method.
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BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai pendahuluan dalam melakukan analisis potensi
kawasan geowisata di daerah penelitian, yaitu meliputi maksud dan tujuan, rumusan
masalah, batasan masalah, dan kesampaian lokasi.

1.1 Latar Belakang
Selain dikenal dengan negara kepulauan, Indonesia juga dikenal memiliki

banyak daya tarik tersendiri salah satunya keindahan potensi warisan geologi. Namun,
pengelolaan yang dilakukan terhadap potensi ini belum maksimal terutama dalam hal
sektor pariwisata, yakni melalui konsep geowisata. Menurut Kubalíková (2013),
geowisata merupakan kegiatan pariwisata dimana keindahan dan kegeologian menjadi
fokus utama. Selain itu, konsep geowisata juga mencakup fungsi konservasi dengan
pengelolaan secara biodiversity dan culturediversity (Rosana, 2016).

Secara geologi, daerah penelitian masuk dalam cekungan Sumatera Selatan,
dimana berbatasan langsung dengan Sesar Semangko dan Bukit Barisan di sebelah barat
daya, Paparan Sunda di sebelah timurlaut, Tinggian Lampung di sebelah serta
Pegunungan Dua Belas dan Pegunungan Tiga Puluh di sebelah baratlaut. Sehingga
berdasarkan proses tektonik tersebut membuat daerah penelitian memiliki berbagai
macam bentuk dan bentang lahan seperti gua karst dan air terjun. Daerah Tebing Tinggi
didominasi oleh jenis batuan batuan klastik seperti batugamping, batulempung, dan
batupasir hingga kelompok batuan tufaan yang terbentuk pada masa oligosen akhir
hingga holosen yang terdiri atas Formasi Talang Akat (Tomt), Formasi Gumai (Tmg),
Formasi Air Benakat (Tma), dan Satuan Breksi Gunungapi (Qhv (b)).

Pengembangan geowisata dapat dikatakan sebagai hal yang baru terutama di
dunia pariwisata Indonesia. Dalam pengembangannya, geowisata menggunakan
pendekatan sustainable development, dimana penduduk lokal memberikan informasi
terkait kegeologian lokasi wisata kepada wisatawan. Hal ini dikarenakan konsep
geowisata merupakan bagian dari aktivitas geopark yang mengandung banyak situs
geologi dengan nilai pengetahuan, kelangkaan, keindahan, dan pendidikan. Selain nilai
diatas, pengembangan konsep geowisata juga perlu memperhatikan rekontruksi
kawasan itu sendiri.

Dalam pengembangannya, analisis potensi geosite dan geomorphosite memuat
beberapa nilai yang didasarkan dari nilai-nilai dalam masyarakat. Hal tersebut
dimaksudkan untuk mendapatkan penilaian terhadap parameter lain seperti nilai
pendekatan ilmiah, pendidikan, ekonomi, konservasi dan nilai tambah (keindahan,
budaya, faktor geologi) pada daerah tertentu (Kubalíková, 2013). Tentunya, jika potensi
geosite dikembangkan lebih lanjut menjadi kawasan pariwisata, peluang penghasilan
masyarakat cenderung meningkat. Sehingga, dengan dilakukannya penelitian ini,
gambaran terkait mengenai potensi geosite di daerah Tebing Tinggi, Kabupaten Empat
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Lawang yang berpotensi sebagai edu geotourism di lokasi penelitian dapat diidentifikasi.

1.2. Maksud dan Tujuan
Kegiatan dilakukan untuk menganalisis potensi geosite di Desa Tebing Tinggi

dan sekitarnya, Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. Adapun maksud
dan tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain :
1. Mengidentifikasi jenis litologi disekitar potensi geosite daerah penelitian.
2. Mengobservasi potensi geosite Daerah Tebing Tinggi dan sekitarnya.
3. Menganalisis potensi geosite daerah penelitian melalui komponen penilaian yang

telah ditentukan.
4. Melakukan perhitungan terhadap geosite yang berpotensi menjadi kawasan

geowisata di daerah penelitian.
5. Merekontruksi peta geotrack terhadap geosite yang berpotensi menjadi geowisata

pada daerah Tebing Tinggi dan sekitarnya.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang kegiatan pemetaan geologi Tebing Tinggi dan

sekitarnya, maka rumusan masalah yang diambil sebagai berikut :
1. Bagaimana sebaran litologi di kawasan potensi geosite?
2. Apa saja potensi geosite yang ditemukan di daerah penelitian?
3. Bagaimana penilaian terhadap potensi geosite di daerah penelitian dilakukan?
4. Bagaimana hasil potensi geosite berdasarkan analisis beberapa komponen penilaian?
5. Bagaimana cara membuat peta geotrack terhadap geowisata dari potensi geosite?

1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemetaan geosite hanya dilakukan di Daerah Tebing Tinggi, Kabupaten Empat
Lawang, Sumatra Selatan, dengan luasan penelitian 9 x 9 km.

2. Penilaian geosite dilakukan dengan metode penilaian geosite menurut Kubalíková
(2013).

1.5. Kesampaian Daerah
Daerah penelitian memiliki luas area 9 x 9 km. Secara administatif, daerah

penelitian terletak di Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang, Provinsi
Sumatera Selatan. Daerah penelitian dapat ditempuh dari Kota Palembang ke arah
tenggara dengan Jalan Lintas Tengah Sumatera melalui jalur darat sejauh ± 198 km.
Lokasi dapat diakses dengan menggunakan roda empat maupun moda transportasi
umum berupa bis dengan opsi perjalanan tercepat yaitu melewati Jalan Lintas Tengah
Sumatera melewati Kabupaten Lahat. Lokasi penelitian dapat dicapai dalam waktu ± 30
menit dari Kelurahan Pasar Tebing Tinggi (Pusat Kota) menggunakan transportasi darat,
terletak ± 14 Km ke arah selatan dari dan berada pada ketinggian 90 – 450 Mdpl.
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Gambar 1. 1 Lokasi Daerah Penelitian.
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